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VI KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diperoleh pada penelitian
yang dilaksanakan di Sanggar Seni Angkonan Kenali Dua Surabaya (ANGKASA)
Pekon Kenali Kecamatan Beladau Kabupaten Lampung Barat, mengenal
komunikasi kelompok anggota Sanggar Seni Angkonan Kenali Dua Surabaya
(ANGKASA) ddam melestarikan kesenian segata. Maka dapat disimpulkan

sebagal berikut:

1. Perandan fungsi komunikas kelompok anggota Sanggar Seni Angkonan
Kenali Dua Surabaya (ANGKASA) dalam melestarikan kesenian segata

adalah:

A. Peran Komunikasi Kelompok

a. Untuk mencapai keputusan bersama.

b. Untuk menganalisis atau memecahkan permasal ahan.

c. Untuk mencapai kesamaan pemikiran, program, atau keputusan.
d. Untuk mencapai tujuan pelatihan.

e. Untuk menyatukan pandangan yang berbeda.

f. Untuk menyampaikan informasi penting kepada audiensi.
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g. Untuk memastikan bahwa setiap audiensi sependapat tentang informasi

yang mereka peroleh dari hasil diskusi tersebut.

B. Fungsi Komunikasi Kelompok

a. Menjalin hubungan social antar anggota dan kelompok.
b. Fungs pendidikan atau adukasi.

c. Kemampuan persuasi.

d. Fugs pemecahan masalah (problem solving) dan

e. Fungs terapi.

Peranan "kakuppulan" sebagai bentuk Komunikas Kelompok Anggota
Sanggar Seni Angkonan Kenali Dua Surabaya (ANGKASA) Daam

Melestarikan Kesenian Segata.

a. Yaitu membentuk sirkulasi komunikasi yang baik dalam Sanggar Seni
ANGKASA sehingga tercipta suatu hubungan yang sehat dalam
penyampaian pesan, baik pesan lisan maupun tulisan secara terbuka.

b. Membentuk anggota Sanggar Seni ANGKASA untuk dapat mengeluarkan
pesan berupa ide-ide, gagasan, secara kreatif yang dapat membentuk suatu
prilaku dan kecakapan yang baik, sehingga dapat mendukung tujuan atau

sasaran kelompok tersebut, yaitu Melestarikan Kesenian Segata.
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6.2 Saran

Saran dalam penelitian ini adalah :

1. Agar kegiatan "kakuppulan” dapat terus dijalankan sebagal sarana untuk
menyelesailkan berbagai permasalahan yang dihadapi didalam sanggar, juga
sebagai acuan dalam mengambil langkah serta keputusan dalam melestarikan
kesenian segata.

2. Para pengurus balk ketua maupun sesepuh hendaknya agar lebih
memperhatikan kelangsungan dari Sanggar Seni Angkonan Kenali Dua
Surabaya (ANGKASA) yang nantinya dapat dijadikan contoh bagi organisasi
kelompok kesenian yang lainnya seperti kesenian segata. Sebagai salah satu
contohnya yaitu dengan cara mencari penerusregenerasi untuk dapat
meneruskan visi, misi serta tujuan Sanggar Seni Angkonan Kenali Dua
Surabaya (Angkasa) dalan melestarikan kesenian-kesenian tradisional
Lampung seperti segata.

3. Untuk sanggar, agar program yang sudah berjalan seperti "kakuppulan”,
kegiatan pelatihan, pembinaan maupun pementasan frekuensinya lebih
ditingkatkan, agar dapat menjadikan Sanggar Seni Angkonan Kenali Dua
Surabaya (ANGKASA) menjadi lebih mau dan berkembang dalam

mel estarikan kesenian-kesenian tradisional Lampung seperti segata.



